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Dalam hal ini lokasi penelitian yang dilakukan penulis adalah di Pengadilan Negeri Kabanjahe dan Polres Kabanjahe untuk memperoleh keterangan dan data melalaui wawancara untuk melengkapi bahan pembahasan terhadap permasalahan yang telah dirumuskan dalam permasalahan skripsi ini.
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Pendekatan penelitian ini yang digunakan adalah metode pendekatan yang bersifat yuridis empiris. Pendekatan ini digunakan karena masalah yang akan dibahas berkaitan dengan profesional pemeriksa Laboratorium Forensik Polri/ penyidik dalam pelaksanaan penyidikan secara ilmiah. Pendekatan yuridis empiris ini digunakan dengan harapan dapat diperoleh gambaran yang jelas dan utuh dengan harapan dapat diperoleh gambaran yang jelas dan utuh mengenai latar belakang dan seluk beluk pelaksanaan penyidikan secara ilmiah oleh Polri, sekaligus juga untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan penyidikan secara ilmiah. Disamping itu juga akan disampaikan juga kondisi pelaksanaan penanganan barang bukti, baik di tempat kejadian perkara maupun pelaksanaan pemeriksaan barang bukti di laboratorium dimasa yang akan datang. 
Sumber data terdiri dari Data Primer dan Data skunder. 1) Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung di lapangan berupa observasi dan wawancara ( 

Observasi di Laboratorium Forensik Polri dan Wawancara dengan para pemeriksa Laboratorium Forensik Polri); 2) Data skunder yaitu data yang di peroleh dari Pustaka yang terdiri dari : a) Bahan hukum primer yang sifatnya mengikat seperti undang-undang dan peraturan-peraturan lainnya dalam penelitian ini undang-undang yang terkait adalah UU No. 2 tahun 2002 , UU No. 8 tahun 1981, Kitab Undang-undang Hukum Pidana dan undang-undang atau peraturan-peraturan laiinya yang tindak pidananya dibuktikan secara ilmiah; b) Bahan hukum skunder yang sifatnya tidak mengikat seperti buku-buku, jurnal, artikel, makalah, internet dan lain lain ; c) Bahan hukum terseir berupa kamus hukum dan ensiklopedia yang mendukung bahan hukum primer dan skunder.
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Sumber data adalah tempat di mana ditemukannya data penelitian.Sumber data dalam penelitian ini adalah kepustakaan yang memiliki relevansi dengan penelitian. Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
0. Data Primer
Data primer adalah bahan hukum yang mempunyai aturan utama yakni peraturan Primer berupa KUHAP dan KUHP.
0. Data Sekunder
Data sekunder yaitu semua dokumen yang merupakan informasi atau hasil kajian tentang Alat Pembuktian dalam KUHAP.


[bookmark: _Toc171537681][bookmark: _Toc199884357][bookmark: _Toc199611845]D. Teknik Pengumpulan Data/Bahan Hukum
Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk pengumpulan data.Peneliti dapat menggunakan salah satu atau gabungan teknik tergantung dari masalah yang dihadapi atau yang diteliti.[footnoteRef:2] [2: Sugiyono.Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta, 2013.] 

Dalam penelitian Proposal Skripsi ini, penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut 
1. Sifat Penelitian
Sifat penelitian dalam karya ilmiah ini adalah deskriptif analitis, yaitu penelitian yang menggambarkan peristiwa yang sedang diteliti dan kemudian menganalisis berdasarkan fakta-fakta berupa data sekunder yang diperoleh dari bahan hukum primer, sekunder, dan tersier.
1. Pendekatan Penelitian
Oleh karena itu, sumber penelitian ini adalah data sekunder, yang meliputi hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier. Bahan-bahan yang digunakan dalam metode penelitian ini mencakup [footnoteRef:3]: [3: Ronny Hantijo Soemitro, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Ghalia Indonesia, 2012] 

1. Bahan hukum primer, adalah berupa KUHAP dan KUHP.
1. Bahan hukum sekunder, yaitu, yaitu semua dokumen yang merupakan informasi atau hasil kajian Penyidik dan ahli forensik.
1. Bahan hukum tersier, sebagai bahan pelengkap yang bisa memberikan petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder, contohnya adalah kamus umum, kamus istliah hukum, ensiklopedia, dan lain-lain.
[bookmark: _Toc171537682][bookmark: _Toc199884358][bookmark: _Toc199611846]E. Analisis Data/Bahan Hukum
	Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian hukum ini menggunakan cara analisis kualitatif. 
Penyidik dalam menjalankan tugasnya, yang melibatkan bukti forensik perlu dilakukan dengan kerjasama yang erat antara penyidik dan ahli forensik.Kolaborasi ini penting agar setiap data yang ditemukan dapat dianalisis dengan akurat dan menyeluruh, sehingga tidak ada data yang terabaikan.Dengan demikian penyebab kematian seseorang dapat diungkapkan dengan lebih jelas dan tepat.
 Penarik kesimpulan dilakukan dengan metode induktif, yaitu penarikan kesimpulan dari penjelasan-penjelasan yang diambil dari pengamatan-pengamatan dan penelitian di lapangan (baik berupa wawancara maupun analisa data-data yang diperoleh di lapangan) yang bersifat khusus, yang akan menghasilkan kesimpulan yang bersifat umum.
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